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A B S T R A C T 

This research is motivated by the innovative nature of the variety of lowland rice. This study 

aims to determine the nature of the innovation of Inpari variety of lowland rice in Gunung 

Sari Village, Bonegunu District, North Buton Regency. This research was conducted in 

Gunung Sari Village, Bonegunu District, North Buton Regency, which was carried out in 

May-June 2021 using a quantitative descriptive method with a total of 27 farmers of inpari 

rice varieties in Gunung Sari Village. The data analysis model used in this study is the class 

interval model. The results showed that the innovative nature of the inpari variety of lowland 

rice in Gunung Sari Village, Bonegunu District, North Buton Regency was included in the 

high category with a percentage of 100% in other words thst the innovative nature of inpari 

variety rice in Gunung Sari Village could be developed, and sait very well. 
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Pendahuluan 

Sektor pertanian merupakan salah satu 

sektor yang paling efektif untuk menuntaskan 

kemiskinan di wilayah pedesaan. Sektor pertanian 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan bagi petani yang 

bekerja di sektor pertanian. Peran sektor pertanian 

dalam pembangunan ekonomi terletak dalam 

beberapa hal sebagai berikut seperti penopang 

pertumbuhan ekonomi dan penyedia lapangan 

kerja nasional, penyedia kebutuhan pangan 

masyarakat atau penduduk suatu negara, penghasil 

devisa, pendorong tumbuhnya sektor industri, dan 

pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan (Nizwar dan Pantjar, 2003). 

 Padi tumbuh diberbagai lingkungan 

produksi diantaranya sawah irigasi, lahan kering 

tadah hujan, pasang surut dan lebak atau rawa. Dari 

berbagai tipologi ini, lahan sawah irigasi (teknis, 

setengah teknis, sederhana) mendominasi area 

produksi padi di Indonesia (Novizar, 2000). 

 Menurut Sembiring (2001) berpendapat 

bahwa, peningkatan produktivitas usahatani 

tanaman padi sawah sangat dibutuhkan dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan pangan rakyat 

Indonesia serta mampu mensejahterakan 

masyarakat pedesaan. Untuk itu, Badan Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) menciptakan inovasi 

baru sehingga dapat mendukung peningkatan 

produksi, diantaranya Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (PTT) yang terdiri dari varietas unggul, 

persemaian, bibit, sistem tanam, pemupukan 

berimbang, penggunaan bahan organik 

pengendalian hama dan penyakit panen dan pasca 

panen. Kesinergian komponen PTT diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas padi. 

Inpari adalah singkatan dari Inbrida padi 

sawah irigasi, merupakan salah satu inovasi padi 

inbrida yang ditanam di sawah, inbrida mempunyai 

arti varietas yang dikembangkan dari satu tanaman 

melalui penyerbukan sendiri sehingga memiliki 

tingkat kemurnian atau homozigositas yang tinggi. 

Untuk padi sawah varietas inpari sendiri memiliki 

banyak macam varietas yang dikeluarkan oleh 

pengambang, guna untuk menopang atau 

meningkatkan hasil produksi dan produktivitas 

hasil yang diharapkan. 

Inpari 39 memiliki keunggulan seperti 

nilai lebih tinggi dan tingkat preferensi rerata pada 

karakteristik umur panen, kemudahan panen, 

jumlah anakan, tekstur nasi, dan produksi. Inpari 

39 memiliki umur pendek (110) hari, mudah 

dipanen dengan kerontokan sedang, tekstur nasi 

yang pulen, jumlah anakan mencapai 18 sehingga 

potensi hasilnya mencapai 8,7 ton/ha (Suprihatno 

dkk, 2012). 

 Desa gunung sari memiliki luas sekitar 

20.000 M dengan jumlah 509 penduduk. Menurut 

observasi awal penulis, Bapak Alex dan Kepala 

Desa mengatakan bahwa masyarakat mulai 

menerapkan inovasi baru dengan menanam padi 

sawah varietas inpari 39 sejak tahun 2020. Namun 

pada kenyataannya penerapan inovasi tidak begitu 

maksimal. Hasil produksi padi sawah varietas 

inpari belum sesuai yang diharapkan. Pendapatan 

dari usahatani padi sawah masih relatif Dominan 

rendah. Sebelum menerapkan varietas inpari hasil 

produksi petani 3,5 ton/ha, setelah menerapkan 

varietas inpari produksi mencapai 4,5 ton/ha. Hal 

ini disebabkan karena penerapan inovasi padi 

sawah varietas inpari belum optimal sesuai 

petunjuk teknis. 

 Menurut Rogers (2013) mengatakan 

bahwa, karakteristik inovasi berhubungan terhadap 

penerapan inovasi. Karakteristik inovasi memiliki 

ciri seperti keuntungan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, Kemungkinan untuk dicoba, dan 

Kemungkinan untuk diamati/dirasakan hasilnya. 

Informasi tentang inovasi padi sawah varietas 

inpari dan penerapannya dan merujuk pada 

karakteristik inovasi menjadi penting untuk dikaji 

dalam rangka mendukung peningkatan produksi. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti tentang “Sifat Inovasi Padi 

Sawah Varietas Inpari di Desa Gunung Sari 

Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara”. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana sifat inovasi padi sawah varietas 

inpari di Desa Gunung Sari Kecamatan Bonegunu 

Kabupaten Buton Utara. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai bulan Juni 2021 bertempat di 

Desa Gunung Sari Kecamatan Bonegunu 

Kabupaten Buton Utara. Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) 

dengan pertimbangan peneliti. Desa Gunung Sari 

Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara 

merupakan wilayah hamparan luas yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan bertani padi 

sawah. Ada beberapa jenis varietas padi sawah 

yang sebelumnya petani di Desa Gunung Sari 

garap, akan tetapi dalam kurun waktu 2 tahun 

terakhir yaitu pada awal tahun 2020 petani padi 

sawah biasa berganti menjadi varietas inpari. 

Belum ada atau penelitian terdahulu dengan topik 

yang sama di Desa Gunung Sari Kecamatan 

bonegunu Kabupaten Buton Utara. Populasi dalam 

penelitian adalah petani padi sawah varietas inpari 

dengan jumlah populasi 106 orang. Teknik 

penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling 

dimana sampel diambil secara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam anggota populasi 

tersebut. Karena populasi dalam penelitian ini lebih 

dari 100 orang, maka penentuan jumlah sampel 

diambil 25% yakni 106 x 25% = 27 (Arikunto, 

2012). Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 

27 orang petani padi sawah varietas inpari. 

Mengetahui rumusan masalah, bagaimana 

sifat inovasi padi sawah varietas inpari di Desa 

Gunung Sari Kecamatan Bonegunu Kabupaten 

Buton Utara, menggunakan rumus interval kelas : 

𝐼 =
𝐽

𝐾
 

Keterangan :   

I    = Interval Kelas 

J   = Jarak Sebaran (Skor Tinggi – Skor Rendah) 

K  = Banyaknya Kelas 

Hasil dan Pembahasan 

Keuntungan Relatif 

 Keuntungan relatif adalah tingkatan 

dimana inovasi memberikan keuntungan dan 

sejauh mana inovasi dianggap lebih baik daripada 

gagasan sebelumnya. Hal ini dapat diukur dengan 

tolak ekonomi, apabila hal tersebut semakin 

menguntungkan maka semakin cepat pula 

kemungkinan pengadopsinya. Keuntungan relatif 

pada sifat inovasi di Desa Gunung Sari Kecamatan 

Bonegunu Kabupaten Buton Utara dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Keuntungan Relatif pada Sifat Inovasi Padi Sawah 

Varietas Inpari di Desa Gunung Sari Kecamatan 
Bonegunu Kabupaten Buton Utara. 

No. Kategori Jumlah 

(Jiwa) 

Presentase 

(%) 

1. Tinggi (11-15) 27 100 
2. Sedang (7-10) - 0 

3. Rendah (3-6) - 0 

Jumlah 27 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2021 

 Tabel 1. Menunjukkan bahwa hasil 

penelitian keuntungan relatif pada sifat inovasi di 

Desa Gunung Sari Kecamatan Bonegunu 

Kabupaten Buton Utara tergolong dalam kategori 

tinggi sebanyak 27 responden dengan persentase 

100%. Hal ini dapat dikatakan bahwa petani 

mampu menerapkan padi sawah varietas inpari 

karena petani mendapatkan keuntungan dari segi 

ekonomi, keuntungan dapat bekerja lebih cepat, 

dan keuntungan bekerja lebih muda.  

 Asumsi di atas didukung sesuai pendapat 

Menurut Rogers (1983), mengatakan bahwa 

keuntungan relatif (Relative Advantage) kadar atau 

tingkat sebuah inovasi dipersepsikan lebih baik 

dari pada ide inovasi sebelumnya atau yang 

menjadi ide-ide tandingannya. Keuntungan relatif 

bisa diukur dalam beberapa indikator seperti 

ekonomi, dapat bekerja lebih cepat dibandingkan 

sebelumnya, mendapatkan keuntungan dapat 

bekerja lebih mudah, tetapi faktor prestise sosial, 

kenyamanan, dan kepuasan sering menjadi 

komponen yang juga tak kalah penting. 

Kesesuaian/ Kompatabilitas 

 Kesuaian merupakan tingkat sebuah 

inovasi dipersepsikan konsisten dengan nilai-nilai 

yang sudah ada, pengalaman masa lalu, serta sesuai 

dengan kebutuhan orang-orang yang potensial 

sebagai pengadopsi. Sebuah ide yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai dan norma-norma di dalam 

sebuah sistem sosial, tidak akan diadopsi secepat 

seperti inovasi yang sesuai (Rogers, 1983). 

Tabel 2. Kesesuaian/Kompatabilitas pada Sifat Inovasi Padi 

Sawah Varietas Inpari di Desa Gunung Sari 
Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara 

No. Kategori Jumlah 

(Jiwa) 

Presentase 

(%) 

1. Tinggi (11-15) 27 100 
2. Sedang (7-10) - 0 

3. Rendah (3-6) - 0 

Jumlah 27 100 

  Sumber: Data Primer (Diolah), 2021 

 Tabel 2. Menunjukkan bahwa 

kesesuaian/kompatabilitas pada sifat inovasi di 

Desa Gunung Sari Kecamatan Bonegunu 

Kabupaten Buton Utara tergolong dalam kategori 

tinggi sebanyak 27 responden dengan persentase 

100% dari jumlah keseluruhan responden. Hal ini 
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dikarenakan adanya kesesuaian antara penggunaan 

varietas lama dengan varietas inpari. 

 Penjelasan diatas sesuai pendapat 

(Rogers, 1983) kesesuaian (Compatibility) 

merupakan tingkat sebuah inovasi dipersepsikan 

konsisten dengan nilai-nilai yang sudah ada, 

pengalaman masa lalu,sesuai yang diharapkan, 

serta sesuai dengan kebutuhan orang-orang yang 

potensial sebagai pengadopsi. Menurut Gahtani 

(2003) dalam Sugandini (2009), konsep ini 

menunjuk bahwa tingkat adopsi inovasi produk 

inovatif akan tinggi jika konsumen merasakan 

adanya kesamaan nilai-nilai atau keyakinan yang 

ditawarkan oleh produk inovatif. 

Kerumitan/ Kompleksitas 

 Kerumitan adalah kondisi suatu inovasi 

seberapa sulit petani dalam memahami dan 

menggunakan inovasi tersebut. Semakin muda 

suatu inovasi dimengerti dan dipahami oleh 

adopter, maka semakin cepat pula inovasi dapat 

diadopsi. Ada 3 indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tidak mengalami kerumitan 

dalam menerapkan varietas inpari, mudah dalam 

mempelajari dan memahami, serta mudah untuk 

digunakan. 

Tabel 3. Kerumitan/Kompleksitas pada Sifat Inovasi Padi 

Sawah Varietas Inpari di Desa Gunung Sari 
Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara 

No. Kategori Jumlah 

(Jiwa) 

Presentase 

(%) 

1. Tinggi (11-15) 26 96,3 
2. Sedang (7-10) 1 3,7 

3. Rendah (3-6) - 0 

Jumlah 27 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2021 

 Tabel 3. Menunjukkan bahwa 

kerumitan/kompleksitas pada sifat inovasi di Desa 

Gunung Sari Kecamatan Bonegunu Kabupaten 

Buton Utara masuk dalam kategori tinggi sebanyak 

26 dari jumlah keseluruhan responden dengan 

persentase 96,3% artinya petani tidak mengalami 

kerumitan, dalam menerapkan varietas inpari, 

mudah dalam memahami, dan penggunaan varietas 

inpari mudah untuk digunakan. Sebanyak 1 

responden dengan persentase 3,7% dalam kategori 

sedang. 

 Hal ini sesuai pendapat Rogers (1983) 

kerumitan (Complexity) merupakan tingkat sebuah 

inovasi dipersepsikan sulit untuk dipahami atau 

digunakan, serta hal ini diasumsikan berhubungan 

secara negatif terhadap adopsi dan implementasi 

inovasi. Menurut Sahin Ismail (2006) mengatakan 

bahwa untuk mengukur indikator kerumitan sifat 

inovasi  adalah mudah dipelajari, mudah untuk 

dipahami, mudah dalam penggunaan, dan mudah 

dalam menerapkan. 

Kemungkinan untuk Dicoba 

 Menurut Rogers dan Shoemaker (1971) 

mengemukakan bahwa inovasi yang dapat dicoba 

akan diadopsi dan diimplementasikan lebih sering 

dan lebih cepat daripada inovasi yang kurang bisa 

diimplementasikan karena memiliki beberapa 

indikator apakah inovasi tersebut layak untuk 

dicoba, mudah untuk mencari cara penggunaannya 

sehingga kemungkinan untuk dicoba, dan petani 

memiliki kemauan atau ketertarikan untuk 

menerapkan inovasi tersebut. 

Tabel 4. Kemungkinan untuk Dicoba pada Sifat Inovasi Padi 

Sawah Varietas Inpari di Desa Gunung Sari 

Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara 

No. Kategori Jumlah 

(Jiwa) 

Presentase 

(%) 

1. Tinggi (11-15) 27 100 

2. Sedang (7-10) - 0 
3. Rendah (3-6) - 0 

Jumlah 27 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2021 

 Tabel 4. menunjukkan bahwa 

kemungkinan untuk dicoba pada sifat inovasi di 

Desa Gunung Sari Kecamatan Bonegunu tergolong 

dalam kategori tinggi sebanyak 27 responden 

dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan 

kemungkinan untuk dicoba pada sifat inovasi padi 

sawah varietas inpari di Desa Gunung Sari 

Kecamatan Bonegunu dapat dikatakan 

bahwasannya varietas inpari mampu untuk dicoba/ 

diterapkan. 

 Asumsi di atas sesuai dengan pendapat 

(Ahmad, 2016) dapat diuji coba merupakan kondisi 

apakah suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu 

atau memerlukan persyaratan yang mengikat untuk 

menggunakannya. Jika suatu inovasi dapat diuji 

pada kondisi setempat maka inovasi tersebut pada 

umumnya lebih cepat diadopsi. Untuk lebih 

mempercepat proses adopsi, maka suatu inovasi 

harus mampu menunjukkan keunggulannya. 

Dalam penelitian ini kemungkinan untuk dicoba 

diukur melalui tiga (3) indikator yaitu: varietas 

inpari layak untuk dicoba/diterapkan, mudah 

mencari cara penggunaan, dan memiliki kemauan 

atau ketertarikan untuk menerapkan varietas inpari. 

Kemungkinan untuk Diamati/Dirasakan 

Hasilnya 

 Dapat dirasakan hasilnya pada sifat 

inovasi padi sawah varietas inpari adalah tingkat  

sebuah inovasi itu kelihatan bagi orang lain, 

semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil 

sebuah inovasi, maka semakin besar kemungkinan 

mereka untuk mengadopsi. Dapat dirasakan 

hasilnya adalah tingkat bagaimana hasil 

penggunaan suatu inovasi dapat dilihat oleh orang 

lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil suatu 

inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi 

diadopsi oleh orang atau sekelompok orang. 
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Tabel 5. Kemungkinan untuk Diamati/Dirasakan Hasilnya pada 
Sifat Inovasi Padi Sawah Varietas Inpari di  Desa 

Gunung Sari Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton 

Utara 

No. Kategori Jumlah 

(Jiwa) 

Presentase 

(%) 

1. Tinggi (11-15) 27 100 

2. Sedang (7-10) - 0 
3. Rendah (3-6) - 0 

Jumlah 27 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2021 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa 

kemungkinan untuk dicoba/dirasakan hasilnya 

pada sifat inovasi di Desa Gunung Sari Kecamatan 

Bonegunu Kabupaten Buton Utara tergolong 

dalam kategori tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan seluruh responden berjumlah 27 

responden menyatakan bahwa kemungkinan untuk 

dicoba/dirasakan hasilnya tinggi dengan persentase 

100%. 

 Asumsi diatas sesuai dengan pendapat 

(Rogers, 1983) bahwa Inovasi akan tinggi jika 

konsumen merasakan kemudahan menemukan 

benefit (manfaat) atau atribut produk inovatif yang 

ditawarkan mengacu pada 3 indikator yaitu: a) 

memberikan manfaat (dapat bermanfaat) bagi 

penerima inovasi, b) mudah untuk diamati 

(observasi), dan c) mudah untuk dikomunikasikan 

kepada orang lain. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sifat 

inovasi padi sawah varietas inpari di Desa Gunung 

Sari Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara 

tergolong dalam kategori tinggi dengan jumlah 

persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sifat 

inovasi padi sawah varietas inpari di Desa Gunung 

Sari dapat dikatakan sangat baik. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa semakin baik sifat inovasi maka 

semakin baik pula dalam penerapan inovasi tersebut. 

Diharapkan inovasi yang diterapkan dapat 

memberikan manfaat atau benefit yang datap 

dirasakan dan diterima dengan baik bagi para petani 

serta diharapkan adanya bantuan dari pihak 

pemerintah agar lebih memerhatikan kebutuhan 

petani dalam meningkatkan usahataninya dengan 

baik.  
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